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1.1LatarBelakang

Stuntingmerupakankondisigagaltumbuhpadabalita,penyebabutamanya

kekurangangizikronissejakbayidalam kandunganhinggapadamasaawal

anak,dampaknya anak memilikitinggibadan yang jauh lebih pendek dan

wajahtampaklebihmudadibandingkandenganbalitaseusianya,pertumbuhan

anak yang melambat,pertumbuhan gigiterlambat,performa buruk pada

kemampuanfokusdanmemoribelajarnya,pubertasterlambat,danusia8-10

tahun anak menjadilebih pendiam,tidak banyak melakukan kontak mata

terhadaporangdisekitarnya.(Setiaji,2018).

Keadaan stunting menurut Keputusan Menteri Kesehatan Nomor

1995/MENKES/SK/XII/2010 yaitu keadaan dimana hasilpengukuran panjang

badanmenurutumur(PB/U)atautinggibadanmenurutumur(TB/U)berada

diantara-3deviasi(SD)sampai-2SD.dikatakansangatpendekdimanahasil

pengukuranPB/UatauTB/Udibawah-3SD.

Stunting pada balita perlu mendapatkan perhatian khususkarena dapat

menyebabkan terhambatnya pertumbuhan fisik,perkembangan mentaldan

statuskesehatanpadaanak.Studiterkinimenunjukkananakyangmengalami

stuntingberkaitandenganprestasidisekolahyangburuk,tingkatpendidikan

yangrendahdanpendapatanyangrendahsaatdewasa.Anakyangmengalami

stuntingmemilikikemungkinan lebih besartumbuh menjadiindividu dewasa

yang tidaksehatdan miskin.Stuntingpada anakjuga berhubungan dengan

peningkatan kerentanan anak terhadap penyakit,baik penyakit menular

maupun penyakittidak menularserta peningkatan risiko overweightdan

obesitas. Keadaan overweight dan obesitas jangka panjang dapat

meningkatkanrisikopenyakitdegeneratif.

Kasus stunting pada anak dapatdijadikan prediktorrendahnya kualitas

sumberdayamanusiasuatuNegara.Keadaanstuntingmenyebabkanburuknya

kemampuan kognitif, rendahnya produktivitas, serta meningkatnya risiko



penyakitmengakibatkankerugianjangkapanjangbagiekonomiIndonesia.

Penyelenggaraan kabupaten/kota sehatinisudah diaturdalam peraturan

bersamaMenteriDalam NegeridanMenteriKesehatanNomor34Tahun2005

danNomor1138/MENKES/PB/VIII/2005.Peraturanbersamaduakementrianini

juga sesuainawacita Indonesia SehatmelaluiGerakan MasyarakatHidup

Sehat(Germas)dan pendekatan masyarakatyang tertuang dalam Inpres

Nomor1Tahun2017.

Merujuk pada data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dinyatakan

bahwa prevalensibalita mengalamistunting diIndonesia pada Tahun 2019

cenderungmenurundibandingkanTahun2018yaitudari30,8% menjadi27,7%,

namunangkainitetaptinggi.UntukdiketahuibahwapadaTahun2007angka

stunting diIndonesia mencapai36,8%,pada Tahun 2010 mencapai34,6%,

padaTahun2013mencapai37,2%,danpadatahun2018mencapai30,8%.

Sebagaiperbandingan diAmerika pada Tahun 2010 angka stunting hanya

mencapai2,1%,untukJepang menjadi7,1% pada Tahun 2014.Sedangkan

Malasyia mencapai17%, Thailand 16% dan Singapura 4% (Kemkes.go.id,

2020).

Meskipunmenurun,tetapifaktanyaangkapersentasestuntingdiIndonesia

saatinimasih berada diurutan ke-4 diDunia.Prevalensibalita stunting di

IndonesiapadaTahun2019yakni27,7%.Jumlahyang masihjauhdarinilai

standarWHOyangseharusnyadibawah20%.Diketahuibahwa,saatinialokasi

anggaranuntukpenanganankesehatanTahun2020sebesarRp132,2Triliun,

naik darialokasianggaran Tahun 2019 sebesarRp 123,1 Triliun.Namun

anggarantersebuttidakhanyadikelolaolehKemenkestapijugaK/Lbidang

kesehatanlainnyatermasuktransferkedaerahsalahsatunyaadalahpropinsi

NTT.

DataDinasKesehatanPropinsiNTTmenyatakanbahwaangkaprevalensi

balitastuntingdiProvinsiNusaTenggaraTimur(NTT)dalam tigatahunterus

mengalamipenurunan.Meskidemikian,angkanyamasihtinggiyaitusebesar

27,5% dengankasusmeninggalsebanyak57orang.Datajumlahstuntingpada

Tahun 2018 sebesar30,1% lalu diTahun 2019 menurun menjadi27,9%.

SementarahinggaperiodeAgustus2020inisebesar27,5% (DinasKesehatan



PropinsiNTT,2020).Dari22 kabupaten/kota diPropinsiNTT,Kabupaten

Kupangmenjadikabupatendengankasusstuntingterbesardenganpersentase

44,1% padaBulanFebruariTahun2020.TargetpemerintahPropinsiNTTadalah

menurunkanprevalensibalitastuntinginisampaidibawah15sampai10persen

dengan menekan jumlah balita stunting,wasting atau kekurangan gizi,dan

underweight.

SedangkankasusstuntingdiDesaBaumataberdasarkandataPuskesmas

Baumatadaritahun2018berjumlah33,padatahun2019berjumlah33dan

padatahun2020terjadipeningkatan penderitastuntingsebanyak20balita.

Daritahun2018kasusstunting tertinggipadatahun2020diDesaBaumata

denganjumlahstuntinghasilverifikasi53balita.

Pencegahan dan penanggulangan stunting membutuhkan upaya yang

bersifatholisticdansalingterintegrasi.PeraturanPresidenNomor42Tahun

2013merupakansalahsatustrategidalam ScallingUpNutrition(SUN)dengan

melibatkanberbagaisektoryangharusdisikapidengankoordinasiyangkuat

baik ditingkatpusatsampaike tingkatdaerah.Diseminasiinformasidan

advokasikepadastakeholderdanpemangkukepentinganlaindiberbagailintas

sektorpada tingkatan yang sama dan perlu dilakukan upaya pelatihan dan

edukasiuntuk jajaran strukturalagarmampu menjelaskan dan melakukan

pemberdayaan dalam meningkatkan status gizimasyarakat.Selanjutnya.

Intervensipentingpenguatan1000HPK yangmenjadibagiandaribudayadi

kehidupansosialmasyarakat,melakukankursussingkatdalam pengetahuan

dan pendidikan kepada ibu sebelum kehamilan atau sebelum menjadi

pengantin(calonpengatin)sebagaibekalibudalam kehamilanuntukmenjaga

tumbuh kembang kognitifjanin yang dimulaidaritrimesterpertama dalam

pembentukannya(Aryastami,2017).

PotensiDesaUntukPenangananStunting.Penangananstuntingmerupakan

prioritas pembangunan nasionalmelaluiRencana AksiNasionalGizidan

KetahananPangan,SesuaidenganUU tentangDesa,makaterhadapupaya

penanganan stunting yang sudah menjadi prioritas nasional sangat

memungkinkan bagiDesa untukmenyusun kegiatan-kegiatan yang relevan

dan yang bersifatskala desa melaluiAPBDes.Rujukan Belanja Desa untuk

penangananstuntingdiperkuatdengantelahdikeluarkannyaPermendesaNo.



19Tahun2017tentangPrioritasPenggunaanDanaDesaPermendesaNo19

Tahun2017tentangPrioritasPenggunaanDanaDesa2018terkaitStunting.

Bab IIIPasal7 Kegiatan bidang pemberdayaan masyarakat meliputi

dukunganpengelolaankegiatanpelayanansosialdasardibidangpendidikan,

kesehatan,pemberdayaanperempuandananak.

Rendahnya partisipasimasyarakatdiDesa Baumata karena minimnya

pengetahuandanpemahamanibumengenaistuntingmengakibatkanpolaasuh

yangkurangbaik.Faktayangseringkaliterjadipadaanakusia0-6bulantidak

mendapatkanairsusuibusecaraekslusif,danketikaberusia6 bulantidak

menerimamakananpendampingairsusuibu.

Penderitastunting diDesaBaumatadisebabkanibunyayang berpendidikan

rendahbisadilihatdaritabeldibawahini:

Tabel1.1

PendidikanIbuterhadapkejadianstuntingdiDesaBaumata

No Pendidikanibu jumlah

1 PendidikanRendah(SD) 28

2 PendidikanSedang(SMP) 15

3 Pendidikan Menengah

(SMA)

8

4 PendidikanTinggi(S1/D3) 3

Jumlah 53

Sumber:KantorDesaBaumataTahun2020



Kesibukan orang tua bekerja menyebabkan rendahnya partisipasi

masyarakatdalam pencegahan stunting,karena mengakibatkan kurangnya

memperhatikan asupan gizianaknya,kesehatan anaknya dan pendidikan

anaknya.

Darilatarbelakang ataupun fenomena umum diatas maka perlu

dilakukan penelitian tentang partisipasimasyarakat dalam pencegahan

stunting diDesa Baumata yang memilikipenderita stunting.Karena itu

penelitian ini diberi judul PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM UPAYA

PENCEGAHANSTUNTINGDIDESABAUMATA.

1.2RumusanMasalah.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan pokok dalam

penelitianiniadalah:

1.Apa yang melatariterjadinya Stunting (gangguan pertumbuhan pada

anak)diDesaBaumata?

2.BagaimanaPartisipasiMasyarakatDalam PenanggulanganStunting di

DesaBaumataKecamatanTaebenu?

1.3TujuanPenelitian

Berdasarkanrumusanmasalahyanghendakpenulisakanditelititersebut

sepertiyang telah diuraikan diatas,maka tujuan daripenelitian yang akan

dilakukanyaitu:

1.Untuk mengatahui tingkat partisipasi masyarakat dalam upaya

pencegahanstuntingdiDesaBaumata.

2.Untukmengetahuifaktor-faktoryangmempengaruhitingkatpartisipasi

masyarakatdalam upayapencegahanstuntingdiDesaBaumata.

1.4ManfaatPenelitian

1.BagiMasyarakat

Mendorongmasyarakatagarlebihmemahamitentangkonsepdari

partisipasi, serta meningkatkan kesadaran Masyarakat dalam



memahamipartisipasiyangbenarsehinggamasyarakatlebihberperan

aktifdalam upayapencegahanstuntingyangterjadiDiDesaBaumata.

2.BagiPeneliti

Menambahpengetahuandanpengalamanpenelitiyangberkaitan

denganstunting,faktor-faktorpenghambatdanpendorong partisipasi

masyarakatdalam upayapencegahanstuntingDiDesaBaumata.

3.Pembaca

Hasilpenelitian inidiharapkan dapat memberikan sumbangan

pemikiran pada pembaca dalam menjalankan modelpartisipasidan

dapatdijadikansebagaireferensibagiparapenelitiyanginginmeneliti

masalahinilebihlanjut.


